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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem pakar berbasis web yang mampu mendeteksi kerusakan 

pada neraca digital menggunakan metode forward chaining di PT Sharma Indotama. Sistem ini dikembangkan 

untuk memfasilitasi teknisi dalam mendiagnosa masalah pada neraca digital dengan lebih cepat dan tepat. Melalui 

analisis data kerusakan sebelumnya dan konsultasi dengan pakar, sistem ini dapat memberikan rekomendasi 

perbaikan berdasarkan gejala yang teridentifikasi. Metode forward chaining diterapkan untuk memproses aturan 

yang ada, dimulai dari fakta awal hingga mencapai kesimpulan akhir. Hasil uji menunjukkan bahwa sistem ini 

mampu memberikan diagnosa yang sesuai dengan kondisi aktual, serta mempercepat proses identifikasi 

kerusakan. Implementasi sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dalam perawatan neraca digital di 

perusahaan, mengurangi waktu tidak beroperasi, dan menekan biaya perbaikan. 

Kata Kunci: Sistem Pakar, Deteksi Kerusakan, Neraca Digital, Forward Chaining, Berbasis Web, PT Sharma 

Indotama Indonesia. 

 

ABSTRACT 

This research aims to design a web-based expert system that is able to detect damage to digital balance 

sheets using the forward chaining method at PT Sharma Indotama. This system was developed to facilitate 

technicians in diagnosing problems with digital balances more quickly and precisely. Through analysis of 

previous damage data and consultation with experts, this system can provide recommendations for improvements 

based on identified symptoms. The forward chaining method is applied to process existing rules, starting from the 

initial facts until reaching the final conclusion. Test results show that this system is able to provide a diagnosis 

that is appropriate to actual conditions, as well as speeding up the damage identification process. The 

implementation of this system is expected to increase efficiency in maintaining digital balance sheets in 

companies, reduce downtime and reduce repair costs. 

Keywords: Expert System, Damage Detection, Digital Balance, Forward Chaining, Web Based, PT Sharma 

Indotama Indonesia 

 

1. PENDAHULUAN 

Neraca digital merupakan alat pengukur yang 

menggunakan teknologi digital untuk 

menghasilkan pembacaan berat dengan tingkat 

akurasi yang tinggi. Berbeda dengan neraca 

mekanik yang menggunakan sistem pegas atau 

sistem keseimbangan tradisional, neraca digital 

menggunakan sensor dan elektronik untuk 

mengukur berat dengan cepat dan presisi [1]. 

PT Sharma Indotama Indonesia adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang kalibrasi 

alat ukur, pengadaan alat ukur, servis alat ukur, 

dan penyelenggaraan pelatihan bersertifikat. Dalam 

operasinya, perusahaan ini menggunakan 

berbagai perangkat dan alat ukur yang vital 

untuk menjamin akurasi dan keandalan hasil 

kalibrasi serta pelatihan yang diselenggarakan. 

Salah satu alat yang  digunakan adalah neraca 

digital, yang memiliki peran penting dalam  proses 

kalibrasi dan pengukuran. Namun, seperti 

halnya perangkat teknologi lainnya, neraca 

digital juga rentan mengalami kerusakan atau 

gangguan teknis. Kerusakan pada neraca 

digital
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dapat mengakibatkan kesalahan dalam hasil 

pengukuran. Oleh karena itu, penting untuk 

memiliki sistem yang dapat mendeteksi kerusakan 

pada neraca digital secara cepat dan akurat. 

Sistem pakar merupakan sebuah sistem 

komputer yang memanfaatkan basis pengetahuan 

yang tersedia serta kemampuan inferensi, mampu 

mengatasi permasalahan yang sebelumnya hanya 

bisa diselesaikan oleh ahli manusia. Dengan 

memperhitungkan informasi yang terperinci 

tentang ciri-ciri kerusakan pada neraca digital, 

sistem ini menjadi alat yang handal dalam 

mengidentifikasi, mendiagnosa, dan mengatasi 

kendala yang timbul [2]. 

Penerapan sistem pakar dengan metode forward 

chaining memiliki potensi besar untuk 

meningkatkan efisiensi dalam mendeteksi dan 

memperbaiki kerusakan pada neraca digital. 

Dengan adanya sistem ini, teknisi yang 

bertanggung jawab atas pemeliharaan dan 

perbaikan peralatan dapat dengan cepat 

mengidentifikasi masalah yang muncul, 

mengurangi waktu downtime, dan memastikan 

bahwa neraca digital dapat beroperasi dengan 

akurat dan andal. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sistem Pakar 

Sistem pakar merupakan bagian dari 

kecerdasan buatan yang menggunakan 

pengetahuan manusia yang telah diatur dalam 

suatu sistem untuk menyelesaikan masalah yang 

biasanya memerlukan keahlian khusus. Sistem ini 

dapat menggantikan atau membantu pekerjaan 

seorang pakar dalam bidang tertentu [3]. 

Sistem pakar memiliki dua komponen utama 

yaitu: basis pengetahuan  (knowledge  base)  dan 

alat untuk pengambilan kesimpulan (inference 

engine). Biasanya pengetahuan didapat dari 

akumulasi pengetahuan pada bidang tertentu 

suatu   pakar. Pengetahuan diartikan sebagai 

kumpulan dari data-data dan himpunan aturan 

untuk memanipulasi atau  mengolah  data  untuk  

menjadi pengetahuan baru [4]. Berikut komponen 

utama yang ada pada sistem pakar: 

 

2.2 Deteksi 

Deteksi adalah proses atau tindakan 

mengidentifikasi adanya sesuatu, seperti objek, 

situasi, atau perubahan kondisi, sering kali 

menggunakan alat atau metode tertentu. Adapun 

tujuan dari deteksi adalah menyelesaiakan suatu 

masalah dengan berbagai cara tergantung metode 

yang diterapkan sehingga menghasilkan sebuah 

solusi [5]. 

2.3 Neraca 

Neraca merupakan alat elektronik atau non-

elektronik yang berfungsi untuk melakukan 

pengukuran suatu berat bahan.. Seperti neraca 

pada umumnya yang masih memberikan 

pembacaan nilai berat bahan serta memasukkan 

kode bahan menggunakan Keypad secara manual. 

Sehingga yang tampil informasi pada layar LCD 

merupakan nilai berat bahan serta total harga 

bahannya [1]. 

2.4 Forward Chaining 

Forward Chaining merupakan metode yang 

digunakan dalam merancangan aplikasi sistem 

pakar untuk melakukan proses penelusuran atau 

penalaran ke depan [6]. Berikut ini proses metode 

forward chaining yang dapat dilihat pada gambar 

di bawah ini: 

 

 

2.5  Pohon Keputusan 

Menurut Berry & Gordon,”Pohon keputusan 

merupakan salah satu metode klasifikasi yang 

popular karena dapat dengan mudah diinterpretasi 

oleh manusia. Pohon keputusan adalah sebuah 

struktur yang dapat digunakan untuk membagi 

kumpulan data yang besar menjadi himpunan-

himpunan record yang lebih kecil dengan 

menerapkan serangkaian aturan keputusan” [7]. 

2.6 Website 

Website adalah kumpulan halaman web yang 

saling berhubungan dan dapat diakses melalui 

Gambar 2 Proses Forward Chaining 

Gambar 1 Arsitektur Sistem Pakar 
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internet menggunakan URL yang umum pada 

domain yang sama. Setiap halaman web biasanya 

berisi informasi berupa teks, gambar, video, dan 

elemen multimedia lainnya yang dapat diakses 

oleh pengguna melalui peramban web [8]. 

2.7 PHP (Hypertext Preprocessor) 

PHP adalah bahasa skrip server-side yang 

dirancang untuk pengembangan web. PHP 

biasanya digunakan untuk membuat halaman web 

dinamis yang dapat berinteraksi dengan basis data 

dan menyediakan konten yang dihasilkan secara 

dinamis kepada pengguna [9]. 

2.8 Basis Aturan 

Metode ini menggunakan aturan-aturan if-then 

yang ditentukan oleh pakar untuk mendeteksi 

kondisi atau kejadian tertentu. Aturan-aturan ini 

disimpan dalam basis pengetahuan dan dievaluasi 

oleh mesin inferensi [10]. 

2.9 Database 

Sebuah database adalah kumpulan data yang 

terorganisir secara terstruktur untuk 

memungkinkan akses, pengelolaan, dan 

pembaruan data dengan efisien. Data dalam 

database direpresentasikan dalam tabel yang 

terdiri dari baris (record) dan kolom (field), dan 

dapat diakses atau dimanipulasi menggunakan 

bahasa kueri seperti SQL [11]. 

2.10 MySQL 

MySQL merupakan server database yang 

mendukung multi-pengguna dan multi-threaded, 

sehingga memiliki ketangguhan yang tinggi. 

Dengan beragam fitur yang dimilikinya, MySQL 

mampu bersaing dengan database komersial. 

MySQL juga menjadi pilihan utama sebagai 

database bagi banyak pengguna PHP [12]. 

2.11 Laragon 

Laragon adalah salah satu dari banyak paket 

perangkat lunak yang dirancang untuk menyediakan 

lingkungan pengembangan web lokal. Lingkungan ini 

memungkinkan pengembang untuk 

mengembangkan dan menguji situs web atau 

aplikasi web tanpa perlu mengakses server 

internet secara langsung. Hal ini memberikan 

keuntungan dalam pengembangan, debugging, dan 

pengujian aplikasi web sebelum diterapkan ke 

server produksi [13]. 

2.12 Black Box Testing 

Black Box Testing adalah salah satu metode 

pengujian perangkat lunak yang berfokus pada 

fungsi input dan output dari perangkat lunak tanpa 

memperhatikan struktur internal atau kode 

program [14]. 

3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahapan, diantaranya yaitu: observasi, wawancara, 

studi kasus. Pada tahapan pertama adalah tahap 

observasi, yaitu pengumpulan data pakar dengan 

mengamati secara langsung atau mendiagnosis 

gejala dan kerusakan pada neraca digital. Tahap 

kedua adalah wawancara, pada tahapan ini 

dikulakuakn identifikasi masalah dengan cara 

mewawancarai mengajukan beberapa pertanyaan 

kepada pakar terkait spesifikasi neraca digital, 

gejala kerusakan,  jenis kerusakan, penyebab dan 

solusi pada neraca digital. Tahapan ketiga yaitu studi 

literatur mengumpulkan data dengan melakukan 

kajian mendalam terhadap literatur atau 

sumber yang ada untuk memahami dalam 

membuat sistem pakar untuk deteksi 

kerusakan neraca digital. 

4. PEMBAHASAN 

4.1 Data Hasil Peneltian 

Berikut ini data yang diperoleh dari metode 

pengumpulan data yang sudah dilakukan: 

 Spesifikasi Neraca Digital 

Sistem pakar akan dirancang untuk mendeteksi 

kerusakan pada neraca digital secara spesifik 

diantaranya: merek CAS (tipe JCS-3, JCS-6, JCS-

15, JCS-30), merek AND (tipe HW-10KGL, HW-

Tabel 1 Spesifikasi Neraca Digital Merek CAS 

Tabel 3 Spesifikasi Neraca Digital Merek Fujitsu 

Tabel 2 Spesifikasi Neraca Digital Merek AND 
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60KGL, HW-100KGL) dan merek Fujitsu (tipe 

FSR-B620, FSR-B1200, FSR-B2200), tanpa 

memperluas cakupan pada alat ukur lainnya. 

Berikut tabel spesifikasi masing – masing merek 

dan tipe neraca digital: 

 

 

 Gejala dan Kerusakan Neraca Digital 

 

4.2 Rancangan Sistem Pakar 

Perancangan sistem ini bertujuan untuk 

mengembangkan solusi perangkat lunak yang 

mampu memenuhi kebutuhan pengguna secara 

efektif dengan memperhatikan aspek 

fungsionalitas, efisiensi, dan skalabilitas. 

 Basis Aturan 

Basis aturan ini berfungsi sebagai kerangka 

kerja yang menetapkan kondisi-kondisi tertentu 

yang harus dipenuhi serta tindakan-tindakan yang 

perlu dilakukan ketika kondisi tersebut terpenuhi. 

 

  
Pohon 

Keputusan 

Pohon keputusan adalah alat yang digunakan 

untuk memodelkan berbagai pilihan dan hasil 

dalam pengambilan keputusan, di mana setiap 

cabang mewakili pilihan yang diambil 

berdasarkan kondisi tertentu, dan setiap simpul 

akhir menghasilkan keputusan atau prediksi yang 

diharapkan. 

 

 

 

 

 Desain Database 

a. Tabel gejala berisi daftar gejala atau 

indikator yang bisa muncul pada neraca 

digital yang mengalami kerusakan.  

 

 

b. Tabel kecocokan berisi kecocokan 

(match table) dalam sistem pakar 

dengan metode forward chaining untuk 

deteksi kerusakan neraca digital adalah 

tabel yang digunakan untuk menyimpan 

nilai berdasarkan gejala atau informasi 

yang dimasukkan oleh pengguna. 

 

Tabel 4 Gejala Kerusakan 

Tabel 5 Jenis Kerusakan, Penyebab dan Solusi 

Tabel 6 Basis Aturan 

Gambar 3 Pohon Keputusan 

Tabel 7 Gejala 

Tabel 8 Kecocokan 
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c. Tabel alternatif ini berisi jenis 

kerusakan, solusi dan cara untuk 

memperbaiki. 

d. Tabel tmp_kecocokan digunakan untuk 

menyimpan sementara hasil pencocokan 

atau evaluasi saat proses inferensi 

sedang berlangsung dalam sistem pakar. 
 

 

 

 

e. Tabel admin ini membantu dalam 

mengatur dan mengelola pengguna yang 

memiliki akses administratif ke sistem 

pakar, memastikan bahwa hanya mereka 

yang berwenang yang dapat mengubah 

atau mengakses informasi sensitif dan 

pengaturan sistem secara keseluruhan. 

 

f. Tabel user ini membantu dalam 

mengelola dan memantau pengguna 

yang menggunakan sistem pakar, 

memastikan bahwa pengguna memiliki 

akses yang sesuai dengan peran atau 

level mereka dan memberikan informasi 

yang diperlukan untuk keperluan sistem 

dan layanan yang disediakan. 

 

g. Tabel user_input ini membantu dalam 

melacak dan menyimpan informasi yang 

diberikan oleh pengguna, yang nantinya 

akan digunakan sebagai data masukan untuk 

melakukan inferensi dan memberikan 

diagnosa atau rekomendasi dalam 

sistem pakar. 

 Desain Interface 

a. Halaman utama merupakan tampilan pertama 

yang diakses oleh pengguna setelah 

masuk ke dalam sistem. 

 

 

 

 

 

 
b. Halaman daftar user memasukan nama dan 

no.hp pada halaman login diagnosa sebelum 

melakukan input gejala. 

 

c. Halaman login admin memasukan username 

dan password agar bisa melnjutkan ke 

panel admin dan kelola data. 

Tabel  9 Alternatif 

Tabel 11 Admin 

Tabel 13 user_input 

Gambar 4 Desain Interface Menu Utama 

Tabel 12 User 

Gambar 5 Desain Interface Halaman Daftar User 

Tabel 10 tmp_kecocokan 
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d. Halaman diagnosa menampilkan pertanyaan 

berupa gejala – gejala kerusakan pada 

neraca digital.  

 

e. Halaman riwayat diagnosa 

menampilkan riwayat hasil diagnosa 

kerusakan pada neraca digital.  

 

f. Panel Admin mengizinkan 

administrator untuk mengelola basis data, 

termasuk penambahan, pengeditan, dan 

penghapusan gejala, kerusakan, dan 

aturan. 

 

 

4.3 Implementasi Sistem Pakar 

a. Halaman Utama 

 

b. Daftar User 

c. Login Admin 

 

d. Halaman Diagnosa 

 

Gambar 6 Desain Interface Halaman Login Admin 

Gambar 7 Desain Interface Halaman Diagnosa 

Gambar 8 Desain Interface Halaman Riwayat Diagnosa 

Gambar 10  Halaman Utama 

Gambar 11  Daftar User 

Gambar 12  Login Admin 

Gambar 9 Desain Interface Halaman Admin 
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e. Halaman Riwayat Diagnosa 

 

f. Panel Admin 

 

 

 

 

 

Gambar 13  Halaman Diagnosa 

Gambar 14  Halaman Riwayat Diagnosa 

Gambar 15 Panel Admin 
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4.4 Penujian Sistem 

 Black Box Testing 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan implementasi 

sistem pakar untuk deteksi kerusakan neraca 

digital menggunakan metode forward chaining 

berbasis web di PT Sharma Indotama Indonesia, 

dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

a. Sistem pakar deteksi kerusakan neraca 

digital berbasis web di PT Sharma 

Indotama Indonesia dirancang dengan 

mengintegrasikan hasil observasi 

laboratorium dan pengalaman praktisi. 

Implementasi berbasis web meningkatkan 

aksesibilitas, memungkinkan teknisi 

melakukan identifikasi dan perbaikan 

dengan lebih cepat dan tepat. 

b. Metode forward chaining diterapkan untuk 

melakukan inferensi berdasarkan fakta 

yang diberikan oleh pengguna. Sistem ini 

mencocokkan data input dengan aturan 

dalam basis pengetahuan, menghasilkan 

diagnosa yang akurat dan sesuai dengan 

kondisi nyata. 

c. Evaluasi menunjukkan bahwa sistem 

pakar ini efektif dalam mendukung teknisi, 

meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

identifikasi dan perbaikan kerusakan. 

Sistem ini berhasil mengurangi waktu 

diagnostik dan meningkatkan kualitas 

layanan di PT Sharma Indotama 

Indonesia 
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